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ABSTRACT
'I his stLldv r.r'as cottdrLctcd in Joloi river (Barito sub-watershed) in province of Centr-al Kalimantan. The aims of study are to know
l'islr dircrsitl,. lbttndance, local distribtition, species status, and its potency. l-he results were recorded 26 species fiom l5 genus, the
tatrge trf abrttrtlatrce betr.veen 1-29,83; local distlibution between 0,69-9,66%.5 endemic species, I new record, rnost havi potency
as fish consunrc. The tambra tish require to be studied furthermore.
liey words: l'ish, diversity, abundance, drstribution, status and potency.
PENDAHT,ILUAN
Keanekaragaman hayati dan endemisitas di
Kahmantan sangat tinggi, yaitu 900 jenis tumbuhan
clengan l4(2, endemik,221 jenis mamalia denganlg%o
elrdenrik, 3 5 8 jenis burung dengan 10o/o endemik,254
.f cnis leptil clengan 24oh endemlk, dan394jenis ikan
clengan 38'% endelnik (Mackinnon et a|.,2000).
I)engan demikian, pulau ini berperan sebagai pusat
utalrra penyebaran flora Malesia dan fauna
Indorlalaya; diantaranya fauna ikan yang sangat
bervariasi jenisnya.
Ber.kaitan dengan ikan, Roberls (1989) dan
Kotte lat ct a/ ( 1 993 ) secara kumulatif mencatat 303 j enis
clali S. Kapuas. Di Sabal1 Inger&Chin(1990)melaporkan
333 lerris ikan, dan 70 jenis diantaranya merupakan ikan
an' tarvar. Selanjuhrya diuraikan kekayaanjenis ikan di
Kalimantan sebagai berikut S. Mahakam (85 jenis), S.
B ararn ( 7 2.1 eris), S. Kapuas ( 1 5 1 j enis) ; sedangkan wrtr.rk
S. Barito belumbanyak dilaporkan.
Salah satu bagian hulu yang penting dalam
nrenunjang keberadaan dan kekayaan jenis ikan air
tan'at'pada sr-rngai-sungai besar di Kalimantan adalah
Peunmrngan Muller yang terletak di perbatasan antara
Pr ovinsi Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan
iialimantan Barat. Kawasan ini juga berperan sebagai
lurenara ail bagr ketiga Provinsi di atas dan sebagai
paru-panl dunia, sehingga sedang diusulkan sebagai
Walisarr Alam Dunta (World Nattu'al Heritage).
Fauna ikan di kawasan Pegunungan Muller
sampai saat ini belum pernah dilaporkan. Oleh karena
itu dilakukan penelitian dengan memfokuskan pada
Cyprinidae karena jenisnya beragam, tersebar luas,
dan umumnya belperan penting dalam n-renunjang
kehidupan manusia. Sebagaimana Kottelat et al. (1993)
dan Nelson (1994) menyatakan bahwa Cyprinidae
merupakan suku ikan air tawar yang sangat besar dan
tersebar hampir di seluruh penjuru dunia kecuali
Australia, Madagaskar, Selandia Baru dan Amerika
Selatan. Tujuan penelitian ini untuk mengungkap
keanekaragaman jenis ikan suku Clprinidae, sebaran
lokal, kelimpahan, status jenis, potensi, kondisi
perairan dan aspek terkait lainnya.
BAIIANDANCARAKERJA
Penelitian dilakukan di S. Joioi (Sub-DAS
Barito), meliputr 16 stasiun dan 9 anak sungai yang
terletak pada 00"0 1' LS - 00"12 LU dan 1 1 3"3 1' - 1 1 3"36
BT (Gambar 1). Secara garis besar lokasi penelitian
terbagi menjadi tiga kawasan, yaitu perkampungan
(St.1-2), campuran ladang dan hutan (St.3-St.9), serta
hutan lindung (St. 1 0-St. 1 6).
Pencuplikan contoh ikan dilakukan di setiap
stasiun, pada masing-masing stasiun dibuat sub-
stasiun berupa segmen sungai sepanjang 100m.
Metoda pencuplikan adaiah catch per unit eJfort
(safuan tangkap). Alat yang digunakan elektrofishing
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(iengan sulrberdaya Accu 12 volt 10 ampere yang
cliopelasikan seiama + 1 jam dan dipadukan dengan
1 0 kalr tebar-an jala (panjang 3 m dengan mata jaing2
on). Llnnrk nrenambah data keanekaragaman jenis ikan
diopcr.asikan pLrla pukat (panjang 20 m, lebar 1,5 m,
nrata.jaling 
-5 cm), pancing dan bubuk deris (rotenon).
Spesimen ikan yang tertangkap dicatat
junrliih individu setiap jenisnya, lalu diawetkan dalam
lartrtan fonr-ralin 5-10% dan diberi label berisi
ke terangan yang diperlukan. Di laboratoriunl spesimen
rkan dicuci dengan air mengalir dan selanjutnya
clisrnrpan dalam larutan alkohol 70o/o sebagai koleksi
i h-ni ah setelah diidentifikasi. Identifikasi dilakukan di
I -abor-ator.ir-u.r'r Ikan, Bidang Zoologi, Puslit Biologi-LPI
('ibinong dengan mengacu kepada Axelrods er al
( 1995). Rcrberts (1989; 1993), Kotlelatet al(1993),Inger
& (lhin ( 1990), Mohsin & Ambak ( 1983), Weber &
Beautbrt ( 1 91 3; 1916), Eschmeyer(1998), danbeberapa
literatul tclkait laimya.
Gambar l. Peta dan lokasi penelitian.
I)engamatan terhadap parameter lingkungan
melrputi sr-rhn air, pH, kandungan oksigen terlarut,
I<ecelahan, dan kecepatan arus. Selanjutnya data
pcncr-rplikan ikan dianalisis mengenai kelimpahan,
sebalan/distlibusi lokal, dan beberapa indeks terkait
cien-tan nrmus sebagai berikut:
- [i cl i rnpo h rt n j enis'.
I( el r r-i-rpahan : Ni/N. St
Ni: jLrnrlaii individuienis ke-i
N.St: jumlah stasiun yang dijumpai jenis ke-i
- Distribusi lokal:
Sebaran : n.StN.St x 100%
n.St:jumlah stasiun yang dijumpai jenis ke-i
N.St: iumlah stasiun keseluruhan
- Inrleks keanekaragaman jenis (Shannon dalam
OdLun, I97l):
H:-tpilnpi
H: indeks keanekaragaman jenis
pi: ni,A{ (ni:jumlah individujenis ke-i, danN:.jrullah
individu keseluruhan)
- Indeks kekayaan jenis (Margalef dalam Odwn,
r971):
d = S-1/lnN
d: indeks kekayaan jenis
S:jumlahjenis
N : j umlah individu keseluruhan




H: indeks keanekargaman jenis
S:jumlahjenis
IIASILDANPEMBAIIASAN
Pada penelitian ini ditemukan 26 jenis ikan
anggota Clprinidae yang tergolong ke dalam 15 marga
(Tabel 1). Berdasarkan jumlah jenis tersebut bisa
diartikan bahwa keanekaragaman jenis suku
Cyprinidae di sekitar Bukit Batikap cukup tinggi.
Haryono (2002) melaporkan bahwa di perairan Taman
Nasional Kayan Mentarang - Kalimantan Tinrur hanya
ditemukan 19 jenis ikan Clprinidae. Sementara kedua
lokasi yang ditelitimemiliki kesamaan, yaitu tennasuk
kawasan hulu dengan kondisi perairan yang ekstrinr
dan hanya jenis-jenis tefientu yang bisa hidup.
Pada Tabel 1 nampak bahwa ikan pomot
jenisnya paling beragam (4 jenis), yaitu Lobocheilus
bo, L..falcifer, L. hispidus, dan L. kajanensls. Dengan
demikian di perairan yang diteliti terdapat 66,7%o dari
semua j enis ikan pomot yang ada di Indonesia, kecuali
L. lehat dan L. schwanefeldii. Kottelat et al. (1993)
melaporkanbahwa di Indonesia hanya diketahui enam
jenis ikan marga Lobocheilus. Ukuran tubuh ikan
pomot bisa di atas 1 kg sehingga merupakan ikan
Lokasi Penelitian
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konsurnsi yarig penting dan banyak diburu penduduk.
Habrtat yang disukai jenis ikan ini adalah bagian
sungai berarus deras dengan dasar perairan berupa
batuan. Oleir karena itu merupakan spesialis ikan hulu
yang ditandai oleh postur tubuh agak silindris
(streamline) dan nlrlut inferior.
I(elimpahan jenis ikan suku Cyprinidae di
sekitar Btrkit Batikap berkisar antarc 1-29,83 ind/St
(Tabel 1 ). .lenis yang paling melimpah adalah Rasbora
h t t t t k u t r a t t.t i.s (29, 8 3 ind./St), diikuti G arr o b orn ee ns is
( 2 1,22 incvst), dan P cu"acro s s o chilus ac erus ( 1 5,08 ind/
St). sedangkan yang paling rendah adalah Lucit:soma
sctigcrurrt ( 1 ind/St). Melimpahnya ketiga jenis ikan
telsebut diduga karena mereka mudah dan cepat
berkembang biak. Hal ini ditandai oleh ukuran
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tubuhnya yang tidak bisa besar (t 10 cm). Selain itu
hasil pembedahan nampak pada ukuran tersebut
sudah matang gonad dan siap mijah.
Kisaran sebaran lokal jenis-jenis ikan yang
ditemukan antara 0,69-9,660/o (Tabel 1). Jenis yang
paling luas sebaran lokalnya adalah Barbocles
collingwoodii (9,66%), diikuti Cyclocheilichthys
reposson dan Paracrossochilus acerus masing-
masing 8,97o/o (Tabel 1). Ikan salap (Barbodes
collingwoodii) bisa tersebar luas diduga karena
mempunyai toleransi yang tinggi terhadap kondisi
lingkungan perairan yang ada. Hal ini mirip dengan
kerabat dekatnya, yaitu ikan Lawes (Barbodes
gonionotus) yang sudah banyak dibudidaya oleh
masyarakat pada kondisi lahan dan perairan yang
Tabel 1. Jenis ikan yang ditemukan, kelimpahan, sebaran lokal, dan sebaran geografinya.
No. Species Nama Lokat Ketimp. to"iuliu"t Sebaran Geografi Ket.
9. Ilurbodes colling'voodii Salap
10. Pttrtliusbirtotatus






















































































































Il. Osleochilus cf. intermedius
] 4. (lJ,t lrtr:heilichtlq,s rsr.ttt,t
l 5. ( j,c lor:heilicltthys sp.
ll. Luc:ict.sonrasetigertrnl
I E. (iorra horneensis




















Kclinrp.: l<clinrpahan, Sbn.: sebaran, U
Sunrbau,a. Lmb: Lombok, Bl: Bali, Sl
Malaya, ('rrrb: Candrodia
umum, E: endemik, Nr: new record; S: Sumatra, B: Borneo, J:Jawa, Srnb:
Sundaland, Th: Thailand, Ic: Indochina, Bm: Bunna, Ph: Philippina, M:
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sangat bervariasi. Sementara di alamaslinya, ikan salap
hidup berkelompok pada bagian sungai yang aimya
jernih, berarus lambat sampai deras, substrat berupa
batuan. kerikil dan pasir.
Berdasarkan statusnya tercatat lima jenis
endemik Borneo, yartu Hampola bimaculata,
Loboc'heilos bo, Barbotles collingwoodii, Gana
brtrneens'is, dan P. vittatus; satu jenis catatan baru
bagi Kalimantan Tengah yang sekaligus endemrk, yaitu
Purucros.s'ochilus acerus ; sedangkan sisanya
merr.rpakan j enis yang umum karena mudah ditemukan
di lokasi iainnya (Tabel 1 ; Gamtar 2). Dengan demikian
tingkat enclemisitas di perairan sekitar Bukit Batikap
cukup tinggi. Unfuk Cyprinidae saja sudah diketahui
enam jenis endemik, terlebih lagi untuk ikan












Endemik Catatan Baru Umum
dan endemik Diketahui
Gan'rbar 2 . Jumlah j enis ikan berdasarkan stafusnya.
Hasil analisis terhadap beberapa indeks,
diketahui St. 14 paling tinggi keanekaragamanjenisnya
(H:2,2r 1), diikuti sr.1 1 (H:2,187) dan St.9 (H:2,130);
stasiun yang tinggi kekayaan jenisnya adalah St.1 I
(R- 3,0s7), diikuti St.14 (R:2,956) dan St.9 (R:2,693);
stasinr.r dengan kemerataanjenis yang tertinggi adalah
St.1 1(E: 0,950), diikuti St.9 (E:0,888) dan St.14 (E:
0,8 l6) (Tabel 2). Berdasarkan indeks di atas nampak
bahwa St. 14 mempunyai keanekaragaman jenis yang
tinggi karena selain jumlah jenisnya paling tinggi (15
jenis) juga tinggi tingkat kemerataannya (E: 0,816).
Selain ifu pada St.14 tipe habitatnya cukup beragam
dengan lingkungan sekitar berupa hutan lindung yang
masih alami sehingga r.r.remungkinkan untuk kehidupan
berbagaijenis ikan.
Ditinjau beldasarkan potensinya maka
sebagian besar merupakan ikan konsurnsi, beberapa
jenis diantaranya bernilai tinggi, yairu anggota marga
Tbr Hampala, Lobocheilus, Barbodes, Osteochilus,
Cyclocheilichllrys dan Crossochilus. Sebagian lagi
berpotensi sebagai ikan hias, antara lain
Epalzeorhyncus kallopterus, Luciosoma setigerum,
Rasbora spp., dan Oxygaster anomalura.
Diantara ikan konsumsi yang bernilai tinggi
dan sangat menarik r-urtuk dikaji lebih lanjut adalah
ikan tambra, yaitu sapan (Tor tambroirles) dan lomi
(Tor clouronensr.r). Kedua jenis ikan ini dagingnya
tebal dan lezat sehingga sangat digemari oleh
masyarakat setempat. Untuk membedakan kedua jenis
tersebut salah satunya bisa dilihat dari cuping/
gelambir pada bibir bawah. Pada ikan sapan cuping
tersebut panjang dan mencapai sudut mulut,
sedangkan pada ikan lomi cuping tersebut sangat
pendek (Kottelat et ol., 1993). Ukuran tubuh ikan
sapan bisa mencapai puluhan kg dan terbukti pada
saat penelitian ini tertangkap specimen seberat 20 kg
(Gambar 3 ). B ahkan d i informasikan pemah tertangkap
jenis ikan ini seberat 80 kg. Selanjutnya berdasarkan
hasil pembedahan menunjukkan bahwa ikan sapan
pertama matang kelanrin (dewasa) pada saat bobot
tubuhnya t 3 kg. Di alam aslinya sapan dan lomi
menyrkai tipe habitat yang belarus sedang sampai
deras, warna airnya lelatifjernih, substrat berupa
batuan, kerikil dan pasir. Ikan muda menyukai bagian
sungai yang dangkal/tepian dan banyak d4umpai di
anak-anak sungai khususnya di S. sopan yang
dangkal, airnya jernih, berarus sedang, dan banyak
terdapat pohon lindungan. Sebaliknya ikan dewasa
yang bobotnya > 3 kg lebih banyak dijumpai di lubuk-
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lubuk yang dalam. Perilakunya sangat agresifterutama
pada saat mengejar makanan/mangsa atau pada saat
merasa terganggu.
Gambar3. Sapan (Zor tambroides) seberat20 Kg dari
Batikap.
Secara umum kondisi populasi alami dari
jenis-jenis ikan anggota marga lor sudah sangat
memprihatinkan akibat penangkapan yang berlebihan
dan kerusakan habitatnya (Kottelat et al., 1993).
Sementara upaya domestikasi/penangkaran belum
banyak dilakukan. Dengan demikian diperlukan kajian
secara khusus dalam rangka pemanfaatan secara
berkelanjutan.
Berkaitan dengan kondisi perairan, secara
umum masih cukup baik untuk mendukung kehidupan
ikan yang ditandai oleh kandungan oksigen relatif
tinggi (> 6 pp-), pH di atas 6, kisaran suhu 25-30",
kecerahan di atas 70 cm. MenurutAlabaster & Llyod
(1980) dikatakan bahwa suhu yang baik bagi
kehidupan ikan antara 23-27'C karena pada kisaran
ini nafsu makan ikan paling tinggi. Begitu pula dengan
kandungan oksigen terlarut dan pH airjuga masih baik
karena Swingle (1968) mengatakan bahwa kandungan
oksigen terlarut yang baik bagi ikan minimal 3 ppm,
dan pH air antara6,5 8,8.
KESIMPULANDANSARAN
l. Ditemukan 26 jenis ikan anggota suku Cyprinidae
yang tergolong ke dalam 15 marga. Ikan pomot
(Lobocheilus spp.) paling bergam jenisnya.
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Jenis yang paling melimpah adalah Rasbora
bankanensis dan yang sebaran lokalnya paling
luas adalah Barbodes collingwoodii.
Status jenis ikan yang ditemukan 5 jenis endemik,
1 jenis aatatan baru yang sekaligus endemik,
sisanya merupakan jenis yang umum.
Sebagian besar jenis yang ditemukan berpotensi
sebagai ikan konsumsi, beberapajenis sebagai ikan
hias. Ikantambramasih diperlukan kajian lebih lanjut.
Kondisi perairan sekitar Bukit Batikap masih baik
bagi kehidupan dan perkembangbiakan ikan,
namun diperlukan upaya konservasi terhadap
jenis-jenis ikan yang potensial dan sudah terancam
kelestariannya.
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